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Uji Efek Antidiare Ekstrak Etanol Herba Bandotan
(Ageratum conyzoides) Terhadap Tikus Putih (Rattus
norvegicus)

Elisabeth N. Barung, Jovie M Dumanauw, Yos Banne, Amalia Sandra
Poltekkes Kemenkes Manado

Abstrak

Diare adalah penyakit dimana penderita mengalami rangsangan buang air besar terus
menerus dan feses memiliki kandungan air berlebihan. Penyakit diare jauh lebih l?anyak
terdapat di negara berkembang dan 12, 5 kali lebih banyak kasus mortalitas dibandingkan
di negara berkembang. Pengobatan tradisional untuk mengatasi diare salah satuny:?
adalah herba bandotan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antidiare dari
ekstrak etanol herba bandotan (Ageratum comyzoides L.) pada tikus putih (Rattus noTvegicus).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan post only control
group design. Hewan uji dibagi dalam 4 kelompok perlakuan yaitu Na CMC 1 % (kontrol
negatif), Loperamid HCI (kontrol positif), ekstrak etanol herba bandotan dosis 18 mg dan
36 mg/200 g BB tikus putih. Metode pengujian antidiare menggunakan metode proteksi
diare yang diinduksi dengan Oleum Ricini. Pengamatan dilakukan selama selama 7 jam
yang mencakup waktu pertama kali terjadinya diare, konsistensi feces dan frekuensi buang
air besar. Data dianalisis menggunakan One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan
uji statistik terhadap waktu pertama kali terjadinya diare antar kelompok dan frekuensi
buang air besar diperoleh p < 0,05, konsistensi feses pada kelompok negatif lebih cair
dibandingkan ketiga kelompok lainnya bahkan sampai tidak ada feses. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol herba bandotan (Ageratum conyzoides L.) memberikan
efek antidiare terhadap tikus putih (Rattus norvegicus).

Kata kunci:
Ekstrak Etanol Herba Bandotan, Oleum Ricini, Antidiare, Tikus Putih.

S A Ly

LNDALULUAN o i i e
Penyah diare merupakan masalah kesehatan
masyarakat di negara berkembang seperti di
Indonesia, karena morbiditas dan mortalitasnya yang
masih tinggi. Survei morbiditas yang dilakukan oleh
Subdit Diare, Departemen Kesehatan dari tahun 2000
sampai 2010 terlihat kecenderungan insiden naik.
Berdasarkan pola penyebab kematian semua umur,
diare merupakan penyebab kematian peringkat ke-
13 dengan proporsi 3,5%, kematian paling umum
pada balita, dan juga membunuh lebih dari 2,6 juta
orang setiap tahunnya (Anonim, 2013, Kemenkes,
2011).

Diare disebabkan oleh peningkatan peristaltik
usus, maka peningkatan bubur (chymus) sangat
dipercepat dan masih banyak mengandung air pada
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saat meninggalkan tubuh menjadi tinja (Tjay dan
Rahardja, 2007).

Tanaman obat tradisional yang dapat mengobati
diare antara lain adalah tanaman bandotan. Tanaman
ini merupakan tanaman liar dan lebih dikenal sebagai
tanaman pengganggu di kebun dan di ladang. Khasiat
herba bandotan antara lain adalah berkhasiat untuk
mengobati diare (Raina, 2011). Untuk obat yang
diminum, rebus 15-30 g herba kering atau 30-60 g
herba segar. Cara lain tumbuk herba segar, lalu peras
dan air perasannya diminum (Dalimartha, 2000).

Herba bandotan mengandung asam amino, organic
acid, pectic substance, minyak astiri kumarin,
ageratochromene, friedelin, p-sitosterol, stigmasterol,
tanin, sulfur dan potassium chlorida (Julianus dkk,
2011). Asam samak (tanin) sebagai adstrigensia
yang menciutkan selaput lendir usus sehingga dapat
menghentikan diare (Tjay dan Rahardja, 2007).
Tujuan umum penelitian adalah untuk menguji efek
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antidiare ekstrak etanol herba bandotan (Ageratum
conyzoides L.) terhadap tikus putih (Rattus norvegicus).

METODE PENECTTTAN .~ © RN R e
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan post only control group design,
Dalam penelitian ini subjek dibagi menjadi empat
kelompok berdasarkan perlakuan secara acak
(random). Perlakuan diberikan pada kelompok 1
dengan Na CMC 1 % (kontrol negatif), kelompok II
dengan Loperamid HCI (kontrol positif), kelompok
[l dengan ekstrak etanol herba bandotan dosis 18

mg, dan kelompok IV dengan ekstrak etanol herba
bandotan dosis 36 mg. Setelah pemLerian Oleum
ricini sebagai induksi diare diamati waktu pertama
kali terjadinya diare, konsistensi dan frekuensi diare.
Dosis mengacu dari cara pemakaian herba bandotan
dengan merebus 15-30 g herba kering atau 30-60 g
herba segar (Dalimartha, 2000).

Data yang diperoleh meliputi waktu pertama kali
terjadinya diare dan frekuensi diare dianalisis secara
statistik dengan menggunakan uji statistik One Way
Anova. Data konsistensi feces dianalisis dengan
deskriptif.

Waktu Pertama Kali Terjadinya Diare
Tabel 1. Waktu Pertama Kali Terjadinya Diare
Hewan Uji Rerata
Kelompok Perlakuan 3 > 3 2 5 Menit
Kelompok I (Na CMC 1 %) 24 71 16 50 9 34
Kelompok II ( Loperamid HC) 95 126 100 131 35 974
Kelompok ITI (EHB 18 mg) 55 42 44 37 51 458
Kelompok IV (EHB 36 mg) 49 49 42 58 66 518
Tabel 2. Uji Anova Waktu Pertama Kali Terjadinya Diare
AR,
Eetewen Orowes :-:?.’:“;50 _-_, - -;.g::;-‘;; ;.‘ [ ] .!;-DI
o 20018720 . o

Konsistensi Feces selama 7 Jam Pengamatan

Efek antidiare dari suatu senyawa yang diuji dapat
juga ditentukan oleh Kkonsistensi feces. Data yang
dapat dilihat pada tabel 3.

Konsistensi feces yang dihasilkan hewan uji selama
7 jam pengamatan seperti yang terlihat pada gambar
dibawah ini :

Gambar 3. Konsistensi Feces
(a. Feces Normal ; b. Feces Lembek ; c. Feces Cair)

Dari hasil data tersebut dapat dipertegas dengan
Uji statistik untuk mengetahui nilai signifikan pada
pengujian frekuensi diare selama 7 jam pengamatan
dengan interval waktu 1 jam pada tabel 4.

Tabel 5. Uji Anova Frekuensi Diare
AMNOVA

Sum of
———— - E Bla_
Borman Oroups &h. a7 ] 10458 T.853 003
Yegun Oroups 40078 18 2542
Total 99 a4n 18

Tabel diatas menunjukkan bahwa antar kelompok
perlakuan mempunyai nilai Signifikan 0,002< 0,05.
Ini berarti terdapat perbedaan pengamatan frekuesi
diare diantara ke empat kelompok perlakuan.

Dari analisis statistik dapat dilihat bahwa kelompok
I (Na CMC 1 %) dibandingkan dengan kelompok
I (loperamid HCI) terdapat perbedaan yang nyata
(P < 0,05) ini menunjukkan bahwa Na CMC 1%
sebagai kontrol negatif tidak memiliki efek antidiare
dibandingkan loperamid HCl sebagai obat diare
dapat mengurangi frekuensi diare,

Pengobatan diare antara lain dengan men
senyawa-senyawa antidiare terdiri dari obat-
obat peristaltik, obat-obat adsorben, obat-obat
adstrigen dan obat-obat musilagines. Tanaman obat
yang mengandung zat seperti tanin dan tanalbumin
merupakan senyawa antidiare yang bekerja
sebagai adstrigen yang menciutkan selaput lendir
usus.Kondisi diare pada hewan uji didapatkan
dengan memberikan secara oral oleum riciniyang
menyebabkan peningkatan peristaltik usus
merupakan salah satu penyebab terjadinya diare.

Ekstrak herba bandotan memiliki kandungan
tannin yang bersifat adstrigen dimana daya kerja
obat mengurangi peristaltik usus atau memproteksi
dan menciutkan lapisan permukaan usus, jika
dibandingkan dengan loperamid HCI efek tersebut
masih lebih kecil.

e e b et . e
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Tabel 3. Konsistensi Feces selama 7 Jam Pengamatan

Paslakidini No I-LIrewan Waktu Pengamatan (Jam Ke-)
N 1 2 3 4 5 6 7
Kelompok I (Na CMC 1 %) 1 4 4 4 4 4 4 4
2 2 3 4 4 4 4 4
3 3 1 3 4 4 4 4
4 3 4 4 1 4 4 4
5 3 1 3 1 1 4 4
Kelompok II (Loperamid HCI) 1 1 4 1 4 4 1 1
2 1 1 4 4 1 4 1
3 1 3 4 -+ 4 1 1
4 1 1 4 1 1 1 1
5 3 3 4 1 4 4 1
Kelompok III (EHB 18 mg) 1 4 4 1 1 1 4 1
2 3 1 4 4 4 4 4
3 4 1 1 4 4 4 1
4 4 4 1 4 1 1 1
5 1 4 1 3 3 4 1
KelompokIV (EHB 36 mg) 1 4 4 4 1 1 1 1
2 4 4 1 4 1 1 1
3 4 1 1 1 4 1 4
4 4 4 1 1 4 1 4
5 1 4 4 4 1 4 1

Ket : 1 = Tidak ada feces, 2 = feces normal, 3 = feces lembek, 4 = cair
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Frekuensi Diare
Tabel 4. Frekuensi Diare selama 7 Jam Pengamatan

Koy Eliwin Waktu Pengamatan (Jam Ke-) Rerata
Perlakuan o Jumlah Frekuensi
Uji 1 2 3 4 5 6 7 /Jam
Kelompok I (Na CMC 1%) 1 4 1 2 4 2 4 1 18 2,57
2 0 6 5 2 4 4 2 23 7,6
3 4 0 4 5 1 4 5 23 7,6
4 6 3 2 1 0 10 1 23 7.6
5 2 0 3 0 O 3 2 10 14
Rerata 535
Kelompok II (Loperamid HCI) 1 0 3 0 0 1 1 0 5 0,7
2 0 0 4 1 O 2 0 7 1
3 0 2 2 1 3 0 0 8 11
4 0 0 5 0 0 0 0 5 0,7
5 2 1 2 1 1 0 0 7 1
Rerata 09
Kelompok [T (EHB 18 mg) 1 8 3 A0 8 0 6 0 17 24
2 3 0 2 2 3 6 2 18 2,5
3 4 3 0 3 2 3 o0 15 2,1
4 4 2.0 3 40 0 0 8 1,1
5 0 5§ 0 6 1 2.0 14 2
Rerata 2,02
Kelompok IV (EHB 36 mg) 1 3 2 5 0 0 0 0 10 14
2 9 1 0 1 0 0 0 11 1,5
3 3 6 o0 0 4 0 1 8 1,1
4 4 3 0 0 6 0 2 15 2,1
5 4 2 2 4 0 3 0 15 21
Rerata 1,64

Ket :Kolom rerata frekuensi /menit diisi dengan membagi jumlah dengan 7.

Dari hasil uraian tersebut terlihat adanya efek
antidiare pada ekstrak herba bandotan pada
kelompok III (suspensi EHB 18 mg) dan IV (suspensi
EHB 36 mg) dibandingkan dengan kelompok I Na
CMC 1 %. Ini disebabkan oleh adanya kandungan
tanin yang terkandung dalam herba bandotan, tetapi
bila dibandingkan dengan kelompok II (loperamid
HCl) efek antidiare ekstrak herba bandotan dosis 18
mg dan 36 mg masih lebih kecil, terlihat dari semua
hasil yang diperoleh lebih baik dari pada semua
parameter pengamatan.

SIFPC
Berdasarkan penelitian
diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol herba bandotan
(Ageratum conyzoides L.)memberikan efek antidiare
terhadap tikus putih.
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